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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan,
berikut disajikan kesimpulan yang merangkum esensi masing-masing fungsi
manajemen dan aspek administrasi kesiswaan di MTsN 1 Pasaman:
1. Manajemen Pelayanan Bidang Administrasi Kesiswaan di MTSN 1 Pasaman
Manajemen pelayanan administrasi kesiswaan di MTsN 1 Pasaman
telah terlaksana secara sistematis melalui empat fungsi manajemen. Pertama,
Perencanaan pelayanan administrasi kesiswaan dilaksanakan secara
partisipatif melalui forum lokakarya tahunan yang melibatkan kepala
Madrasah, wakil kepala, guru, dan kepala TU, mencakup penyusunan program
kerja, perumusan konsep PTSP, penetapan SOP, serta perencanaan pengelolaan
data siswa melalui EMIS. Kedua, pelayanan administrasi kesiswaan tersusun
secara berjenjang dengan pembagian tugas yang jelas, diwujudkan melalui
sistem PTSP yang memisahkan fungsi front office (petugas piket) dan back
office (operator TU), sehingga koordinasi berjalan tertib tanpa tumpang tindih
kewenangan
Ketiga, Pelaksanaan pelayanan administrasi kesiswaan mencakup lima
sub-aspek seperti penerimaan siswa baru, penempatan/pembagian kelas, surat-
menyurat, pencatatan dan pelaporan, serta penilaian dan penerbitan rapor yang

seluruhnya didukung oleh integrasi sistem digital (EMIS, RDM, Simpatika)
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dan budaya pelayanan 3S, sehingga dirasakan lancar, transparan, dan
memuaskan oleh siswa selaku pengguna layanan. Keempat, pengawasan
dilaksanakan secara berlapis melalui mekanisme kopi morning, rapat bulanan,
laporan kinerja harian, dan evaluasi kinerja triwulanan berbasis e-kinerja SKP.

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Manajemen Pelayanan
Bidang Administrasi Kesiswaan Di MTSN 1 Pasaman

Keberhasilan manajemen pelayanan administrasi kesiswaan didukung
oleh enam faktor utama, yaitu kompetensi sumber daya manusia di bidang
teknologi informasi, kepemimpinan kepala Madrasah yang transformatif,
sistem data kesiswaan yang terintegrasi secara digital, ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, budaya pelayanan yang terinternalisasi, serta
dukungan aktif dari orang tua dan masyarakat.

Di sisi lain, terdapat enam faktor penghambat yang perlu mendapat
perhatian, yakni keterbatasan ruang kelas yang mengharuskan penerapan
sistem pembelajaran dua sesi, gangguan teknis pada aplikasi digital yang
bergantung pada infrastruktur pusat, ketidakstabilan jaringan internet, jumlah
pendaftar yang melebihi kapasitas tampung, minimnya aksesibilitas informasi
prosedur layanan secara mandiri, serta penumpukan layanan pada periode

tertentu akibat belum tersedianya sistem antrean yang terstruktur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang manajemen pelayanan bidang
administrasi kesiswaan di MTSN 1 Pasaman. Maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:



1.
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Bagi Kepala Madrasah

Kepala Madrasah diharapkan untuk mendorong pengembangan
instrumen survei kepuasan pengguna layanan yang terstruktur dan periodik,
setiap semester bagi siswa dan orang tua. Langkah ini krusial agar pengawasan
kualitas layanan bersifat proaktif berbasis data terukur, bukan sekadar reaktif.
Selain itu, pimpinan harus memprioritaskan perencanaan infrastruktur ruang
kelas jangka panjang untuk mengatasi keterbatasan fisik yang memicu
penerapan sistem pembelajaran dua sesi.
Bagi Wakil Kepala Bidang kesiswaan

Kepala bidang kesiswaan diharapaka untuk melakukan pembaruan
berkala terhadap instrumen tata tertib dan sistem kartu kendali pelanggaran
berbasis Bimbingan Konseling (BK). Peninjauan ini mencakup relevansi
materi dan ketegasan sanksi agar aturan sekolah tetap adaptif terhadap
dinamika perilaku peserta didik, sekaligus menjamin fungsi pembinaan yang

optimal serta adil.

. Bagi Kepala Tata Usaha/ Operator

Kepala tata usaha diharapkan untuk menyediakan sistem pencadangan
(backup) data manual yang andal serta menyusun media informasi mandiri
(seperti pamflet, poster, atau standing banner) mengenai alur pelayanan PTSP
di area tunggu sekolah untuk mengantisipasi jika sistem informasi digital
(EMIS/RDM) mengalami gangguan teknis atau error serverBagi operator Tata

Usabha.
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4. Bagi peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas aspek-aspek yang belum sepenuhnya dikaji dalam
penelitian ini, seperti tingkat kepuasan pengguna layanan administrasi
kesiswaan secara terukur menggunakan instrumen SERVQUAL, maupun
dampak digitalisasi administrasi kesiswaan terhadap peningkatan prestasi
akademik siswa. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk memperkuat generalisasi

temuan yang dalam penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif.
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